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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan efikasi diri
akademik dan resiliensi, serta mengidentifikasi tingkat efikasi diri
akademik dan resiliensi mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
yang bersifat korelasional. Subjek penelitian merupakan 75
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi angkatan 2022 Prodi
Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala efikasi diri
akademik (28 item valid, a = 0,909) dan skala resiliensi (42 item valid,
a = 0,932). Analisis data dilakukan dengan korelasi Pearson untuk

mengetahui hubungan efikasi diri akademik dan resiliensi, serta
kategorisasi skor untuk menentukan tingkat kedua variabel tersebut.
Temuan penelitian menunjukkan hubungan positif yang kuat dan
signifikan antara efikasi diri akademik dan resiliensi mahasiswa pada
tahap penyusunan skripsi (r = 0,777, p < 0,001), dengan tingkat
efikasi diri akademik mahasiswa didominasi oleh kategori tinggi
(58,67%) dan tingkat resiliensi mahasiswa juga didominasi oleh
kategori tinggi (49,33%). Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa tingginya efikasi diri akademik mahasiswa
berkaitan dengan tingginya resiliensi mahasiswa dalam menghadapi
tantangan selama penyusunan skripsi.

Penulis Korespondensi:

Bernadeta Clara
Email: bernadetaclara62@gmail.com

PENDAHULUAN

Saat memasuki tahap akhir studi di perguruan tinggi, mahasiswa dihadapkan pada
tuntutan untuk menyelesaikan skripsi sebagai bagian dari tanggung jawab akademiknya. Selama
penyusunan skripsi, mahasiswa sering kali diwarnai oleh berbagai tantangan (Adisya dkk.,
2025). Tantangan dapat muncul selama tahapan penyusunan skripsi yang harus dilalui oleh
mahasiswa, seperti menentukan topik penelitian, mengambil dan mengolah data, serta menulis
hasil penelitian yang secara keseluruhan juga menuntut kemandirian dan tanggung jawab. Selain
tuntutan selama proses akademiknya, mahasiswa juga menghadapi tuntutan dari lingkungan
sekitar berupa harapan agar segera menyelesaikan studinya. Apabila kedua tuntutan dialami
secara bersamaan, dapat menjadi sumber tekanan psikologis bagi mahasiswa.

Hal ini didukung oleh Seto dkk. (2020) yang mengidentifikasi bahwa dalam proses
penyelesaian skripsi mahasiswa mengalami stres tinggi, dengan persentase sebesar 77%.
Temuan tersebut diperkuat oleh informasi awal melalui wawancara dengan sejumlah mahasiswa
angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma yang sedang
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menyelesaikan skripsi. Hasil wawancara mengidentifikasi bahwa mahasiswa mengalami
berbagai tantangan akademik, seperti kesulitan memperoleh referensi yang relevan dan
responden pada penelitian. Selain itu, ditemukan juga perasaan tertinggal, kecemasan, dan
keraguan terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu. Sejumlah kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan menghadapi
tantangan akademik diperlukan oleh mahasiswa selama menyusun skripsi.

Salah satu kemampuan psikologis yang relevan dalam membantu mahasiswa menghadapi
kondisi tersebut adalah resiliensi. Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan merespons
masalah secara adaptif agar dapat menjalani kehidupan dengan positif (Reivich & Shatte dalam
Hertinjung dkk., 2022). Dalam konteks perguruan tinggi, resiliensi memiliki peran dalam
pengembangan diri mahasiswa karena dapat membantu mengelola tekanan dan usaha
menyelesaikan tugas meski dihadapi berbagai hambatan (Irianto dkk., 2021). Dengan demikian,
resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan mahasiswa dalam merespons tekanan dan
kesulitan secara adaptif selama mengerjakan skripsi.

Meskipun demikian, fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan adanya
keraguan mahasiswa terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan skripsi. Kondisi ini
menegaskan bahwa proses penyusunan skripsi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi kesulitan, tetapi juga dengan keyakinan terhadap kemampuan
akademik mahasiswa. Keyakinan pada kemampuan diri tersebut berkaitan dengan teori efikasi
diri yang dipelopori oleh Albert Bandura.

Bandura (1997) menyatakan efikasi diri merupakan keyakinan diri individu untuk bertindak
secara tepat dalam meraih tujuan. Dalam lingkup pendidikan, efikasi diri diterapkan secara lebih
spesifik melalui efikasi diri akademik. Penggunaan istilah efikasi diri akademik dianggap lebih
relevan dibandingkan secara umum karena memiliki makna yang sesuai dengan konteksnya
(Ahmadi, 2020). Efikasi diri akademik merujuk pada kepercayaan individu terhadap kapasitas
diri untuk menuntaskan tugas, mendapatkan hasil yang diharapkan, dan menghadapi tekanan
akademik (Bandura dalam Wahyukencana & Utami, 2024). Sejalan dengan definisi tersebut,
Rambe (dalam Fatmawati & Laksmiwati, 2022) juga menjelaskan bahwa keyakinan pada
kemampuan diri tersebut dapat memengaruhi respons individu, seperti besar usaha yang
dikerahkan dan daya tahan dalam menghadapi kesulitan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa efikasi diri akademik merupakan
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tuntutan akademik.
Keyakinan tersebut dapat tercermin dari cara dan usaha yang akan dilakukan mahasiswa ketika
menghadapi kesulitan selama menyelesaikan tugas akademik. Oleh karena itu, efikasi diri
akademik diduga memiliki hubungan dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara efikasi diri akademik dan
resiliensi pada kelompok subjek dengan karakteristik beragam. Salim dan Fakhrurrozi (2020)
menemukan adanya hubungan positif signifikan antara efikasi diri akademik dan resiliensi pada
mahasiswa secara umum. Sementara itu, Aurellia (2025) juga mengidentifikasi hubungan positif
yang kuat antara efikasi diri secara umum dengan resiliensi pada individu dewasa awal.
Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan efikasi diri akademik
dan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji hubungan antara efikasi diri akademik dan resiliensi pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi. Konteks ini penting untuk dikaji karena penyusunan skripsi menuntut
mahasiswa untuk bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab, serta menghadapi tantangan
selama proses penyelesaiannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian
mengenai hubungan kedua variabel tersebut, khususnya pada karakteristik konteks tuntutan
akademik subjek yang lebih spesifik, serta memberikan gambaran mengenai tingkat efikasi diri
akademik dan resiliensi mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi, serta menjadi dasar
pengembangan dukungan bagi mahasiswa. Mengacu pada uraian sebelumnya, rumusan
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masalah yang diajukan pada penelitian ini mengarah pada analisis keterkaitan antara efikasi diri
akademik dengan resiliensi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Adapun, tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu menganalisis hubungan kedua variabel tersebut pada
mahasiswa tahap penyusunan skripsi, serta mendeskripsikan tingkat efikasi diri akademik dan
resiliensi mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif desain korelasi guna menganalisis
hubungan antara efikasi diri akademik dan resiliensi. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma. Dari
populasi tersebut, diperoleh 75 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek didasari
oleh relevansi kondisi subjek dengan fokus penelitian. Teknik penetapan subjek dilakukan
dengan convenience sampling, yaitu dengan melibatkan anggota dari populasi berdasarkan
keterjangkauan dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Teknik ini digunakan
karena tidak seluruh anggota populasi bersedia terlibat sehingga hasil dari penelitian tidak dapat
digeneralisasikan secara luas.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan format skala Likert yang mencakup skala
efikasi diri akademik dan skala resiliensi. Penyusunan instrumen dilakukan dengan mengacu
pada dimensi kedua variabel. Untuk skala efikasi diri akademik merujuk pada teori Bandura
(dalam Lutfi & Setyawati, 2023) yang menyatakan tiga dimensi utama, yaitu tingkat kesulitan
tugas, keadaan yang umum, dan tingkat kekuatan, sedangkan skala resiliensi berlandaskan teori
Reivich dan Shatte (dalam Dewinda dkk., 2024) yang terdiri dari tujuh dimensi, yaitu regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimis, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan keterjangkauan.
Setiap dimensi pada kedua variabel kemudian dijabarkan ke dalam indikator yang mewakili
masing-masing dimensi, kemudian dikembangkan ke dalam item pernyataan sesuai dengan
konteks mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan terdiri dari item favourable dan
unfavourable.

Sebelum dilakukan analisis data penelitian, kedua instrumen diuji coba sebagai tahap awal
untuk menilai validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan aplikasi Jeffrey’s Amazing
Statistics (JASP) versi 0.98.1. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, menunjukkan hasil
28 item pernyataan valid pada skala efikasi diri akademik dan 42 item pernyataan valid pada
skala resiliensi. Selanjutnya, seluruh item valid diuji reliabilitasnya dengan teknik Cronbach’s
Alpha. Hasil analisis reliabilitas skala efikasi diri akademik dan skala resiliensi ditampilkan pada
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Table 1. Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri Akademik

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach’s

Point Estimate 0,909

Table 2. Uji Reliabilitas Skala Resiliensi

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach’s

Point Estimate 0,932

Uji reliabilitas pada kedua skala tersebut menunjukkan nilai hasil 0,909 untuk skala efikasi
diri akademik dan nilai 0,932 untuk skala resiliensi. Kedua nilai koefisien Cronbach’s Alpha
tersebut tergolong dalam kategori sangat tinggi, sehingga skala efikasi diri akademik dan skala
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resiliensi dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabilitas sebagai alat ukur yang layak dan dapat
digunakan pada penelitian ini. Setelah data penelitian terkumpul, untuk memperoleh gambaran
mengenai tingkat efikasi diri akademik dan resiliensi pada mahasiswa yang menyusun skripsi
dilakukan analisis dengan teknik deskriptif, kemudian dilanjutkan juga dengan menguiji hipotesis
dengan korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan antara Efikasi Diri Akademik dengan Resiliensi Mahasiswa pada Tahap
Penyusunan Skripsi

Hasil analisis mengenai hubungan antara efikasi diri akademik dan resiliensi mahasiswa
pada tahap penyusunan skripsi dengan korelasi Pearson ditampilkan pada Tabel 3 berikut.

Table 3. Hasil Uji Korelasi

Pearson’s Correlation

Pearson’s r p

EFIKASI DIRI AKADEMIK - RESILIENSI 0,777%* < 0,001

*p<.05 **p<.01, **p<.001

Uji korelasi menunjukkan perolehan nilai r sebesar 0,77 dan p < 0,001 yang menandakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dan resiliensi,
dengan tingkat kekuatan hubungan termasuk kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri
akademik yang tinggi berkaitan dengan resiliensi tinggi pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Akan terjadi sebaliknya, efikasi diri akademik yang rendah berkaitan dengan resiliensi
yang rendah pada mahasiswa.

Secara lebih mendalam, hubungan positif dari kedua variabel tersebut dapat dipahami
melalui teori Bandura (dalam Putra & Ahmad, 2020) menjelaskan bahwa efikasi diri akademik
menggambarkan keyakinan pada kemampuan diri dalam menjalankan tuntutan selama proses
pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut, dalam konteks mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi dan memiliki keyakinan pada kapasitas diri yang baik akan meyakini dirinya mampu
menghadapi dan menuntaskan beragam kesulitan yang muncul. Hal ini sejalan dengan
Syalviana (2021) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan pada
kemampuannya akan menunjukkan upaya dan keseriusan dalam menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, efikasi diri akademik yang dimiliki mahasiswa pada
tahap penyusunan skripsi berkaitan dengan keyakinan pada kemampuan diri untuk memenuhi
tuntutan akademik dan tampak dari usaha dan kesungguhan mahasiswa dalam menghadapi
berbagai hambatan.

Namun, usaha yang dilakukan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik selama
penyusunan skripsi tidak hanya berkaitan dengan keyakinan pada kemampuan diri untuk
mempertahankan usaha, tetapi juga berkaitan dengan keterampilan bertahan dan mengelola
kesulitan yang dihadapi dalam proses menulis skripsi. Keterampilan bertahan pada kondisi
kurang menyenangkan tersebut dipahami sebagai resiliensi. Menurut Reivich dan Shatte (dalam
Salsabila & Minarni, 2025) menegaskan resiliensi merupakan kapabilitas individu melalui situasi
sulit dengan berusaha bangkit dan menyesuaikan diri. Berhubungan dengan hal tersebut,
Pautina dkk., (2022) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi akan terwujud
dalam kemampuan bertahan dan beradaptasi dalam segala kondisi. Atas dasar uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa efikasi diri akademik dan resiliensi menjadi dua konstruk psikologis yang
berkaitan dalam proses mahasiswa menghadapi tuntutan penyusunan skripsi. Efikasi diri
akademik sebagai keyakinan pada kemampuan diri yang berkaitan dengan usaha yang
dilakukan mahasiswa untuk menghadapi tantangan akademik agar terselesaikan skripsi dan
resiliensi menjadi kemampuan bertahan dan penyesuaian diri terhadap kesulitan yang muncul
selama proses tersebut.
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Hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Salim dan Fakhrurrozi (2020) pun menunjukkan
adanya hubungan positif signifikan antara efikasi diri akademik dan resiliensi sehingga
mahasiswa dengan keyakinan pada kemampuan diri dibidang akademik tinggi mampu bertahan
menghadapi berbagai tantangan di perguruan tinggi. Selain itu, hasil penelitian dengan konstruk
dan konteks berbeda yang ditemukan oleh Aroyo (2026) mengidentifikasi terdapat hubungan
positif antara efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa yang menandakan bahwa semakin
tinggi efikasi diri akan semakin tinggi pula resiliensi akademik siswa. Kajian yang dilakukan oleh
Aurellia (2025) turut mengungkapkan hubungan positif signifikan kuat antara efikasi diri dengan
resiliensi pada kelompok dewasa awal.

Meskipun hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri
akademik dan resiliensi, perlu ditegaskan bahwa efikasi diri akademik dan efikasi diri yang
menjadi bagian dari dimensi resiliensi memiliki konsep yang berbeda. Efikasi diri pada dimensi
resiliensi merupakan keyakinan seseorang dalam menyelesaikan masalah dan meraih
keberhasilan (Kirana, Agustini, & Rista, 2022), sedangkan efikasi diri akademik memiliki definisi
sebagai kepercayaan individu dalam mencapai kinerja bidang akademik (Estrada-Araoz et al.,
2025). Oleh karena itu, kedua konsep tersebut hanya memiliki kesamaan pada definisi keyakinan
terhadap kemampuan diri, tetapi berbeda pada ruang lingkupnya.

Dengan demikian, temuan mengenai hubungan positif antara efikasi diri akademik dan
resiliensi mahasiswa pada tahap menyusun skripsi dapat menjadi pertimbangan bagi program
studi, dosen pembimbing, maupun pihak lain yang memberikan pendampingan kepada
mahasiswa terkait keyakinan pada kemampuan diri dan kemampuan bertahan mahasiswa
selama mengerjakan skripsi. Pendampingan dapat diarahkan dalam bentuk penetapan target
pengerjaan skripsi yang realistis dan bertahap, pencatatan serta evaluasi perkembangan
sebagai acuan mahasiswa untuk mengenali kemampuan diri dan mempertahankan usaha, serta
mengidentifikasi hambatan dan strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Selain itu,
dukungan dari dosen pembimbing, keluarga, dan teman sebaya dapat memberikan umpan balik
secara konstruktif dan dukungan verbal sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mahasiswa.

2. Tingkat Efikasi Diri Akademik Mahasiswa pada Tahap Penyusunan Skripsi

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga mengidentifikasi tingkat efikasi diri akademik
mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma yang disajikan pada Tabel 4 berikut.

Table 4. Hasil Kategorisasi Subjek Efikasi Diri Akademik

Frekuensi  Presentase Kategori
Norma Interval .
Responden  Frekuensi
M+ 1,5(0)<x 91 <X 15 20% Sangat Tinggi
M+05(0)<x=sp+ 77 <x<91 44 58,67% Tinggi
1,5(0)
M—-05(0)<x=sp+ 63 <x=<77 15 20% Sedang
0,5(0)
M—15(0)<x<spy- 49 <x <63 1 1,33% Rendah
0,5(0)
x<u-1,5(0) x <49 0 0% Sangat

Rendah

Hasil capaian kategorisasi subjek tingkat efikasi diri akademik terhadap 75 mahasiswa
pada tahap penyusunan skripsi angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma didapati 15 mahasiswa (20%) tergolong dalam kategori sangat tinggi, 44
mahasiswa (58,67%) termasuk kategori tinggi, 15 mahasiswa (20%) termasuk kategori sedang,
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1 mahasiswa (1,33%) termasuk kategori rendah, dan tidak ditemukan mahasiswa yang termasuk
kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa pada tahap
penyusunan skripsi angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma
didominasi oleh kategori tinggi.

Tingginya efikasi diri akademik pada mahasiswa tahap penyusunan skripsi
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki keyakinan terhadap kemampuan akademiknya.
Hal ini sejalan dengan Warsito dalam (Putra & Ahmad, 2020) menjelaskan bahwa individu yang
memiliki efikasi diri akademik tinggi akan berusaha optimal dalam menyelesaikan tugas dan tidak
mudah menyerah dalam menghadapi hambatan. Selain itu, Bandura (dalam Salim & Fakhrurrozi,
2020) menyatakan efikasi diri akademik yang tinggi menandakan mahasiswa mampu meyakini
kemampuannya untuk mengehadapi dan melewati kondisi sulit dalam perjalanan akademik.

Di samping itu, tingginya efikasi diri akademik pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
pengalaman keberhasilan, pengalaman mengamati orang lain, kondisi fisiologis dan emosional,
serta dukungan dari lingkungan sekitar (Abeliana, 2026). Dengan demikian, pada konteks
penyusunan skripsi, pengalaman mahasiswa yang mampu menyelesaikan berbagai tugas
akademik pada semester sebelumnya dan dukungan dari lingkungan sekitar menjadi salah satu
sumber penguatan dalam menyelesaikan skripsinya. Mayalianti dkk. (2024) juga menegaskan
bahwa dukungan sosial dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi permasalahan
akademik.

Kendati demikian, masih ditemukan 15 mahasiswa (20%) pada kategori sedang dan 1
mahasiswa (1,33%) pada kategori rendah yang menunjukkan bahwa keyakinan terhadap
kemampuan akademik belum sepenuhnya optimal pada sebagian mahasiswa. Hal ini dapat
dipahami dalam kaitannya dengan perbedaan pengalaman keberhasilan, keyakinan pada
kemampuan dalam menghadapi berbagai jenis tuntutan akademik, maupun kondisi fisiologis dan
emosional mahasiswa ketika menghadapi hambatan. Namun, kondisi tersebut belum diteliti lebih
lanjut dalam penelitian ini.

3. Tingkat Resiliensi Mahasiswa pada Tahap Penyusunan Skripsi

Sementara itu, hasil analisis tingkat resiliensi mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi
angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma ditampilkan pada
Tabel 5 berikut.

Table 5. Hasil Kategorisasi Subjek Resiliensi

Frekuensi  Presentase Kategori
Norma Interval )
Responden  Frekuensi
M+ 1,5(0)<x 136,5 < x 23 29,33% Sangat Tinggi
M+05(0)<x=sp+ 115,5<x < 37 49,33% Tinggi
1,5(0) 136,5
M—-05(0)<x=sp+ 945<x<115,5 15 21,33% Sedang
0,5(0)
M—15(0)<x<u- 73,5<x<94,6 0 0% Rendah
0,5(0)
x<u-1,5(0) X<73,5 0 0% Sangat

Rendah

Berdasarkan hasil capaian kategorisasi subjek tingkat resiliensi terhadap 75 mahasiswa
pada tahap penyusunan skripsi angkatan 2022 Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma menunjukkan 23 mahasiswa (29,33%) termasuk kategori sangat tinggi, 37
mahasiswa (49,33%) termasuk kategori tinggi, 15 mahasiswa (21,33%) termasuk kategori
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rendah, dan tidak dijumpai mahasiswa yang termasuk kategori rendah maupun sangat rendah.
Dengan demikian, sebagian besar mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi angkatan 2022
Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma didominasi oleh kategori tinggi.

Tingginya resiliensi mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi mengindikasikan bahwa
mahasiswa mampu menghadapi tekanan (Wijianti & Purwaningtyas, 2020). Sejalan dengan hal
tersebut, Adni dkk. (2024) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi mampu
merespons hambatan melalui perilaku adaptif. Dengan demikian, dalam konteks penyusunan
skripsi kemampuan tersebut dapat tampak dari kemampuan mahasiswa untuk tetap melanjutkan
pengerhaan ketika mengalami kebuntuan, menghadapi revisi, dan memandang tantangan
sebagai bagian dari proses belajarnya.

Kendati demikian, ditemukannya 16 mahasiswa (21,33%) pada kategori sedang
menunjukkan bahwa kemampuan menghadapi dan bangkit dari kesulitan belum sepenuhnya
optimal pada sebagian mahasiswa. Hal ini dapat dipahami dalam kaitannya dengan perbedaan
pengalaman menghadapi tekanan, kemampuan mengelola diri dalam kondisi sulit, serta
dukungan yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Bule (2026) menemukan bahwa dukungan
sosial dapat membentuk resiliensi mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi tuntutan dan
tekanan akademik. Sejalan dengan hal tersebut, Kusumawati dkk. (2026) juga menegaskan
bahwa dukungan dari keluarga dan teman dapat membantu individu untuk merasa lebih aman
secara emosional ketika menghadapi tekanan. Namun, kondisi tersebut belum diteliti lebih lanjut
dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Temuan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan dan kuat antara efikasi diri akademik dan resiliensi pada mahasiswa tahap penyusunan
skripsi (r=0,777;p <0,001), tingginya efikasi diri akademik pada mahasiswa, semakin tinggi pula
resiliensi mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa pada tahap penyusunan skripsi berada pada
kategori tinggi, efikasi diri akademik (58,67%) dan resiliensi (49,33%). Meskipun demikian, masih
ditemukan sebagian kecil mahasiswa pada kategori sedang dan rendah pada kedua variabel.
Oleh karena itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi program studi dan dosen pembimbing
untuk mempertimbangkan penyelenggaraan peer support group bagi mahasiswa tahap
penyusunan skripsi guna membantu mahasiswa saling berbagi pengalaman dan strategi
mengerjakan skripsi yang dapat mengembangkan keyakinan pada kemampuan diri dan daya
tahan mahasiswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada teknik convenience sampling yang
membatasi generalisasi hasil dan belum dikajinya faktor-faktor spesifik yang memengaruhi
tingkattar hasil pada kedua variabel sehingga bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan
teknik pengambilan sampel lain, mengkaji faktor tersebut lebih mendalam, dan menetapkan
batasan konseptual antara efikasi diri akademik dan efikasi diri sebagai dimensi dari resiliensi.
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Penulis ngutarakan banyak terima kasih kepada dosen pembimbing yang secara tulus hati
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